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Mentan Dorong Perbankan Kucurkan Modal Petani

Hal itu disampaikan

Menteri Pertanian Syah-

rul Yasin Limpo (SYL) saat

mengunjungi klaster per-

tanian berkelanjutan di

Desa Kaling, Tasikmadu,

Jumat (5/3). Ia menyebut

kucuran modal dari per-

bankan untuk pertanian

dalam wadah kredit usaha

rakyat (KUR) pada tahun

2020 mencapai Rp 55 trili-

un. Performa angsuran itu

tergolong sehat.

”Jangan ragu meng-

gulirkan dana perbankan

untuk memfasilitasi perta-

nian. Saya katakan, ham-

pir enggak ada kerugian.

Dari Rp 55 triliun yang

digulirkan, yang macet

sekikit sekali. Cuma 0,06

persen. Bahkan itu bisa

dilunasi Pak Bupati,”

katanya.

Di tahun ini, Presiden

Jokowi memerintahkan

pengucuran pinjaman

KUR ke pertanian lebih

besar dari tahun sebelum-

nya. Guna mendukung

petani membayar angsur-

an tepat waktu, pemerin-

tah mengupayakan sera-

pan gabah oleh Bulog di-

lakukan secara maksimal.

”Fasilitas mengakses

permodalan pertanian ter-

buka. Baik itu perorangan

petani atau melalui orga-

nisasi petani,” katanya.

Menurutnya, dukungan

lebih ke pertanian pantas

dilakukan. Terlebih di ma-

sa pandemi Covid-19, geli-

at UMKM di bidang perta-

nian relatif bertahan dan

mendukung perekonomi-

an nasional. Pertumbuhan

sektor ini mencapai 16,4

persen.  

Bupati Karanganyar,

Juliyatmono mengatakan

sudah mampu mengek-

spor berbagai komoditi

pertanian ke luar negeri

seperti jahe yang sudah di-

olah menjadi permen.

Produk itu diekspor ke

Amerika Serikat. Dalam

kesempatan itu, gapoktan

di Desa Kaling menerima

bantuan Kementan beru-

pa bibit jeruk, kelapa, itik

hingga sarana pemberan-

tas hama.

”Tentu akan kami kem-

bangkan lagi, Karanga-

nyar menjadi sentra kela-

pa dunia. Kehadiran Ba-

pak Menteri Pertanian di

Kabupaten Karanganyar

memberikan semangat ke-

pada para petani yang tak

terlihat sedang mengha-

dapi Covid-19. Indonesia

berkah karena penghasil

padi yang luar biasa,” ce-

tusnya.

Direktur Jenderal Tana-

man Pangan, Suwandi

menambahkan Kementan

fokus mendorong pengem-

bangan pola integrated

farming berbasis korporasi

yang dilakukan dengan

program karya. Bantuan

yang disediakan pemerin-

tah meliputi fasilitas

KUR, bantuan bibit dan

sarana produksinya lain-

nya hingga aspek hilirisas-

inya serta pendampingan

yang masif. 

Lebih lanjut, Suwandi

mengatakan alokasi ban-

tuan Kementan tahun

anggaran 2021 untuk Ka-

bupaten Karanganyar

sebesar Rp 9,11 miliar.

Terdiri dari benih padi,

benih jeruk, benih kelapa

genjah, alat pra dan pas-

capanen, pestisida, budi-

daya ternak itik dan lele,

pengembangan kawasan

hortikultura serta bantu-

an untuk padat karya.

"Kita perlu upaya ekstra

untuk membangun perta-

nian yang luar biasa. Ka-

ranganyar berhasil mem-

buktikan petani di sini he-

bat dan tetap semangat.

Kami beri dukungan su-

paya petani makin sema-

ngat lagi," tandas Su-

wandi. (Lim)-d

321 Anggota Kodim Wonogiri  Divaksin
WONOGIRI (KR) - Sebanyak 321 anggota TNI di

lingkungan  Kodim 0728/Wonogiri  mengikuti program

vaksinasi. Dandim Wonogiri Letkol Inf Imron Masyadi

SE menyebutkan belum semuanya menjalani penyun-

tikan vaksin karena prajurit yang memiliki penyakit

penyerta diminta untuk berkonsultasi kepada dokter

spesialis

"Dari 513 anggota Kodim 0728/Wonogiri sudah ada

321 anggota yang menjalani vaksin secara bertahap,"

ungkap Dandim didampingi Pasiops Lettu Inf Toto

Mardoyo, Jumat (5/3).

Dibanding petugas publik lainnya di daerah Wonogiri,

penyuntikan vaksin bagi prajurit  Kodim boleh dikata

paling lambat. Setelah ada perintah pimpinan ratusan

prajurit TNI divaksin di Depo Pemeliharaan (Depohar)

50 Pangkalan Udara (Lanud) Adi Soemarmo Solo.

Dijelaskan Pasiops, vaksinasi  dilakukan sejak 2 Ma-

ret hingga 4 Maret. Berdasarkan data Kodim

0728/Wonogiri, sudah ada 321 orang prajurit yang telah

divaksin. Pihaknya akan mengejar target vaksinasi bagi

anggota Kodim setempat hingga 513 orang, sudah ter-

masuk ASN di sana. (Dsh)-d

200 Kilometer Jalan Rusak Akibat Hujan

KR-Wahyu Imam Ibadi

Kondisi Jalan Telukan-Parangjoro di Telukan,

Grogol rusak parah masuk prioritas perbaikan

SUKOHARJO (KR) - Akibat intensitas hujan ting-

gi, ruas jalan  sepanjang 200 kilometer jalan tersebar di

beberapa kecamatan mengalami kerusakan sepanjang

musim hujan ini. Sebanyak 20 kilometer berada di 10

ruas jalan masuk skala prioritas perbaikan. Sedangkan

sisanya masih menunggu giliran menyesuaikan dengan

kondisi keterbatasan anggaran.

Kasi Pemeliharaan Jalan Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang (DPUPR) Sukoharjo, Agus

Purwanto, Sabtu (6/3) mengatakan, DPUPR Sukoharjo

sudah melakukan pemetaan dan pendataan terhadap

kondis jalan di semua wilayah di Kabupaten Sukoharjo.

Hasilnya diketahui sebanyak 200 kilometer jalan dalam

kondisi rusak. Penyebabnya karena terpengaruh musim

hujan tahun ini. Selain itu juga karena banyak kenda-

raan melintas dan bermuatan lebih.

DPUPR Sukoharjo menemukan 200 kilometer jalan

rusak tersebar di beberapa kecamatan. Penanganan ke-

mudian dimasukkan dalam program perbaikan tahun

ini. Namun karena keterbatasan anggaran maka di-

lakukan skala prioritas perbaikan.   (Mam) -d

KARANGANYAR (KR) - Pemerintah men-

jamin angsuran pinjaman petani di perbankan

lancar. Oleh karena itu, perbankan tak perlu

ragu mengucurkan dana lebih.

MUSCAB SERENTAK 35 DPC PKB SE-JATENG

Fokus Menyongsong Pemilu 2024
MAGELANG (KR) -

Musyawarah Cabang (Mus-

cab) 35 DPC Partai Ke-

bangkitan Bangsa (PKB)

kabupaten/kota di wilayah

Provinsi Jawa Tengah

tahun 2021 dilaksanakan

serentak secara virtual,

Sabtu (6/3), dibuka Ketua

Umum DPP PKB Dr Abdul

Muhaimin Iskandar MSi. 

Muscab DPC PKB

Kabupaten Magelang dilak-

sanakan di Graha Kartika

Nawa Kompleks Kantor PC

NU Kabupaten Magelang di

Palbapang Mungkid. Ketua

DPW PKB Jawa Tengah

KHM Yusuf Chudori dan

Bupati Magelang Zaenal

Arifin SIP menyampaikan

sambutan dalam Muscab

tersebut. 

KHM Yusuf Chudori me-

ngatakan, sebelumnya su-

dah dilaksanakan Musya-

warah Wilayah (Muswil)

serentak se-Indonesia.

Muscab PKB serentak baru

kali ini dilaksanakan.

Pelaksanaan serentak tidak

berarti Muscab se-Indo-

nesia dilaksanakan dalam

satu hari, Sabtu (6/2) pagi

dilaksanakan untuk DPC di

Provinsi Jawa Tengah dan

DIY. Sabtu siang dilak-

sanakan serentak di tiga

provinsi, salah satunya Ja-

wa Barat. Minggu (7/3)

serentak di Provinsi Jawa

Timur, Bali dan NTB.

"Serentak dilaksanakan

dalam dua minggu ini," je-

lasnya.

Menurut KHM Yusuf

Chudori yang akrab dengan

sebutan Gus Yusuf, Muswil

dan Muscab serentak beru-

juan untuk penataan struk-

tur. Selain itu juga menye-

laraskan dan akselerasi

agenda politik. 

"Tahun 2024 mendatang

ada Pemilu dan Pilkada

serentak. Ketika semua

agenda ini sudah jelas, di-

harapkan programnya juga

jelas. Mulai dari sekarang

bisa serentak semua,"

ungkapnya.

Ketua DPC PKB Kabu-

paten Magelang masa bakti

2021-2026, Edi Cahyana SE

saat penutupan Muscab

mengajak semua pihak

bersama-sama membangun

kecerdasan kolektif untuk

meraih cita-cita kolektif dan

diikhtiari secara kolektif.

"PKB harus selalu bersama-

sama dan beriringan de-

ngan NU. PKB diharapkan

dapat mengembangkan visi

misi partai dengan mengaca

pada nilai, jiwa dan sema-

ngat perjuangan Wali

Sanga, mengembangkan

visi dan misi dengan

akhlakul karimah," tandas-

nya. (Tha)-d

VAKSINASI COVID-19 UNTUK LANSIA

Diawali di Kateguhan dan Jetis Sukoharjo
SUKOHARJO (KR) -

Pemerintah Kabupaten

(Pemkab) Sukoharjo mem-

ulai vaksinasi Covid-19 de-

ngan sasaran lanjut usia

(lansia), Jumat (5/3) di

Kelurahan Jetis Kecamat-

an Sukoharjo dan Desa

Kateguhan Kecamatan

Tawangsari. Vaksinasi

tersebut dihadiri Bupati

Sukoharjo Etik Suryani

dan Wakil Bupati Suko-

harjo Agus Santosa.

Dua wilayah tersebut

memiliki tingkat risiko

tinggi penularan virus ko-

rona, sehingga dipilih

menjadi lokasi pertama

vaksinasi dengan sasaran

lansia. "Pemkab Suko-

harjo terus berusaha keras

menekan angka kasus dan

penanganan terhadap

virus korona. Salah satu-

nya, melaksanakan vaksi-

nasi virus korona dengan

sasaran lansia," jelas Etik

Suryani.

Lansia menjadi sasaran

vaksinasi karena dinilai

rawan tertular virus ko-

rona. Karena itu Pemkab

Sukoharjo memberikan

perhatian lebih agar para

lansia bisa memiliki keke-

balan setelah menerima

vaksin virus korona.

"Virus korona telah meny-

erang semua lini, sehingga

berdampak aktivitas ma-

syarakat terganggu dan

perekonomian lesu. Pem-

kab Sukoharjo menar-

getkan 70 persen masya-

rakat secepatnya divaksin.

Tambahan kuota vaksin

juga terus diupayakan, de-

ngan minta tambahan ke-

pada pemerintah pusat,"

ungkap Bupati.

Kepala Puskesmas

Sukoharjo, Kunari Maha-

rani mengatakan, dari

hasil pendataan diketahui

ada 778 orang lansia men-

dapatkan vaksin virus ko-

rona di wilayah Kecama-

tan Sukoharjo. Lansia se-

belum mendapatkan

vaksin terlebih dahulu di-

data dan disosialisasikan.

Tahap selanjutnya di-

lakukan pemeriksaan un-

tuk melihat kondisi kese-

hatan lansia apakah layak

mengikuti vaksinasi atau

tidak. 

"Saat dilakukan pe-

meriksaan kesehatan,

diketahui banyak lansia ti-

dak lolos karena tidak

memenuhi syarat. Karena

itu vaksinasi untuk mere-

ka yang tidak lolos ditun-

da dulu," lanjutnya.

Juru Bicara Gugus Tu-

gas Percepatan Penanga-

nan Virus Korona Suko-

harjo, Yunia Wahdiyati

mengatakan pihaknya

telah koordinasi meli-

batkan sejumlah pihak

terkait pelaksanaan vaksi-

nasi dengan sasaran lan-

jut usia.  

"Vaksinasi sengaja me-

nyasar Kelurahan Jetis

Kecamatan Sukoharjo dan

Desa Kateguhan Kecama-

tan Tawangsari, karena

merupakan wilayah de-

ngan tingkat risiko penu-

laran virus korona tinggi,"

tandasnya. 

Data dari Gugus Tugas

Percepatan Penanganan

Virus Korona Sukoharjo

menunjukkan, sasaran

vaksinasi di Kelurahan

Jetis sebanyak 160 orang

sedangkan di Desa Kate-

guhan Kecamatan

Tawangsari ada 300

orang. (Mam)-d

KR-Wahyu Imam Ibadi

Bupati dan Wakil Bupati Sukoharjo menyaksikan

vaksinasi Covid-19 di Jetis.

KR-Abdul Alim

Agar berkembang lebih pesat, sektor pertanian perlu didukung  kredit modal.

Berty menyatakan, pe-

nambahan kasus terkon-

firmasi positif harian ma-

sih mengalami kenaikan

berdasar laporan Dinas

Kesehatan (Dinkes) Kabu-

paten/Kota dan Rumah

Sakit (RS) Rujukan Covid-

19 di DIY. 

Oleh karenanya masya-

rakat tetap diminta disi-

plin melakukan protokol

kesehatan 5 M yaitu

Menggunakan Masker,

Mencuci Tangan dengan

sabun, Menjaga Jarak,

Menghindari Kerumunan

dan Mengurangi Mobilitas

dengan baik dengan tren

kasus terkonfirmasi masih

mengalami penambahan

"Jumlah sampel diperik-

sa sebanyak 1061 sampel

dari 1034 orang di DIY.

Case recovery rate (CRR)

atau tingkat kesembuhan

sebanyak 80,10 persen

dan Case Fatality Rate

(CFR) atau tingkat fatali-

tas kasus pasien terkonfir-

masi positif Covid-19 se-

banyak 2,43 persen di

DIY," jelasnya.

Kepala Satpol PP DIY,

Noviar Rahmat menye-

butkan, pelanggaran yang

ditemukan di tingkat ka-

bupaten/kota juga se-

makin sedikit. 

Dalam satu hari jumlah

pelanggarannya tidak

lebih dari 50 pelanggaran.

Namun begitu bukan ber-

arti masyarakat jadi ter-

lena atau abai dengan

penegakan Prokes.

"Kami merasa bersyu-

kur dalam PPKM mikro,

jumlah pelanggaran ber-

kaitan dengan penegak-

an Prokes cenderung

menurun, begitu pula de-

ngan jumlah kasus posi-

tif. Kondisi tersebut se-

cara tidak langsung men-

jadi indikator kepatuhan

dan kesadaran masyara-

kat yang semakin me-

ningkat. Mudah-muda-

han kondisi ini bisa terus

berlanjut, sehingga pan-

demi Covid bisa segera

berakhir," katanya.

Noviar menyatakan,

meski jumlah pelanggaran

menurun, pihaknya tidak

memungkiri jika masih

menemukan adanya pe-

langgaran. Misalnya un-

tuk Jumat (5/3) berdasar-

kan data yang ada di

Satpol PP DIY masih dite-

mukan adanya 21 pelang-

garan. Dimana dari jum-

lah tersebut masih didomi-

nasi oleh pelanggaran ter-

kait pemakaian masker

yaitu sebanyak 16 pelang-

garan. 

Sedangkan pelanggaran

penutupan jam operasio-

nal tempat usaha seba-

nyak 5 pelanggaran. 

Adapun untuk koordi-

nasi PPKM mikro di level

RT/RW  secara umum su-

dah bisa dilaksanakan de-

ngan baik. 

"Dalam perpanjangan

PPKM mikro nanti Satpol

PP DIY akan tetap men-

gawasi poin-poin yang ada

didalamnya. Baik yang

berkaitan dengan pene-

gakan Prokes, pengawas-

an jam operasional, peng-

awasan work from home

(WFH) serta beberapa

poin lainnya," terang

Noviar. (Ria/Ira)-d

Kasus . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . Sambungan hal 1

keistimewaan, yaitu

Manunggaling Kawula

Gusti, Hamemayu

Hayuning Bawana dan

Sangkan Paraning

Dumadi. "Beliau adalah

sosok yang dapat menjadi

panutan bagi generasi

muda, mampu membe-

dakan saat harus manjadi

raja dan saat menjadi

pemimpin di tengah-te-

ngah rakyat Yogyakarta,"

ungkap Aris kepada KR,

SWabtu (6/3).

Keistimewaan DIY tidak

lepas dari keberadaan

Kraton Yogyakarta. Di sisi

lain, generasi yang sedang

tumbuh tidak semuanya

paham mengenai sejarah

itu. Untuk mendekatkan

dua generasi berbeda agar

masing-masing memahami

latar belakang, menurut

Aris Eko Nugroho, sejarah

tidak hanya dilestarikan,

tapi bagaimana sejarah

masa lalu dapat menjadi

bagian masa kini yang dam-

paknya bisa pula menim-

bulkan nilai ekonomi bagi

pelaku dan pemerhati se-

jarah.

"Selain melalui medsos,

juga perlu banyak di-

lakukan diskusi, kajian,

lawatan sejarah, ekspos

dan peringatan terhadap

sejarah yang ada, agar se-

jarah tidak menjadi

bagian masa lalu yang

bisa hilang," kata Aris.

Hal senada dikatakan

Koordinator Sekber

Keistimewaan DIY,

Widihasto Wasana Putra,

perlu strategi komunikasi

sosial yang jitu untuk men-

embus alam kognisi dan

afeksi generasi baru yang

tumbuh di era digital.

Untuk itu perlu optimal-

isasi pemanfaatan teknologi

informasi di semua lini.

"Jika perlu jajaran OPD ter-

kait melibatkan partisipasi

kalangan muda yang

berkecimpung di dunia kre-

atif digital, startup, web de-

veloper dan sejenisnya un-

tuk dilibatkan dalam ran-

cang bangun dan pengap-

likasian dari tujuan komu-

nikasi sosial tersebut," je-

lasnya.

Menurut Widihasto, Sri

Sultan HB X adalah sosok

visioner, berintegritas,

egaliter dan tetap seder-

hana. "Dwi fungsi yang di-

jalankan adalah modal

sosial yang menguntung-

kan, karena menjamin

terciptanya kemantapan

politik dan kesinambun-

gan program pembangun-

an," katanya pula.

Mengenai esensi

Jumenengan Dalem Sri

Sultan HB X bagi masyara-

kat Yogyakarta, Widihasto

mengatakan, tentunya ma-

syarakat mengharapkan

program pembangunan da-

pat semakin dirasakan. 

"Ada kemudahan pela-

yanan yang baik atas kebu-

tuhan dasar seperti pangan,

papan, mendapatkan peng-

hasilan dan ketenteraman

hidup. (Wan)-d

Elegan . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Namun, hal tersebut

bukan sebagai penghalang

untuk tetap produktif.

Sebagai gambaran se-

cara umum, Kabupaten

Magelang memiliki luas

wilayah 108 ribu hektare

yang terbagi dalam 21 ke-

camatan. Adapun lahan

sawah yang diolah petani

mencapai 27 ribu hektare

dan lahan kering sekitar

39 ribu hektare. 

Disampaikan Sekda, de-

wasa ini pertanian mem-

punyai potensi yang pros-

pektif untuk dikembang-

kan sebagai objek wisata

(Agrowisata) dengan ha-

rapan dapat memberikan

kesempatan kaum tani

dalam meningkatkan kua-

litas hidupnya dengan me-

manfaatkan sumber daya

pertanian yang mereka

miliki. (Bag)-d

Svargabumi . . .. . . . . . Sambungan hal 1

KR-hoha

Ketua DPC PKB Kabupaten Magelang masa bakti

2021-2026 berbicara di forum penutupan Muscab,

Sabtu (6/3) sore.


